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ABSTRAK

Dalam masa sekolah yang dilalui remaja, tidak semuanya berjalan dengan
lancar, kadang di sekolah para remaja banyak mengalami permasalahan, baik
dalam hal pelajaran maupun permasalahan dengan teman-teman sebaya.
Permasalahan dengan teman sebaya antara lain mengolok-olok teman yang lain,
ataupun melakukan kekerasan terhadap teman yang dianggap lemah. Hampir
setiap anak mungkin pernah mengalami suatu bentuk perlakuan tidak
menyenangkan dari anak yang lebih tua atau lebih kuat. Kendati mungkin
terdengar seperti istilah baru, kasus bullying sebenarnya sudah ada sejak dulu,
bahkan mungkin sejak manusia terlahir di dunia karena menyangkut sifat, perilaku
dan pola asuh. Tanpa disadari, tindak bullying terjadi setiap hari di lingkungan
rumabh, sekolah, kantor, dan dimanapun.

Dalam perkembangannya, bullying berefolusi menyesuaikan dengan
kondisi dan keadaan zamannya, dengan berbagai macam kedok, bullying masuk
dan mengancam jiwa para remaja.

Dalam hal ini kita harus lebih ekstra dan dimulai dari sejak dini untuk
selalu menanamkan nilai-nilai keluhuran pada pribadi anak remaja kita, baik itu
nilai keluhuran yang berasal dari agama ataupun kebudayaan adat-istiadat. Nilai
keluhuran itu sendiri antara lain: kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, cinta,
empati, toleransi, kesabaran, respek, kerendahan hati, murah hati, keikhlasan,
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dari nilai-nilai keluhuran inilah
seorang remaja dapat tertolong dan melepaskan dirinya dari belenggu bullying.
Dan bila nilai-nilai keluhuran ini dapat hidup di tengah-tengah masyarakat, maka
akan tercipta lingkungan yang harmonis, kehidupan yang lebih jernih, lebih
tenang dan lebih bahagia.

Islam adalah agama yang syamil (sempurna), oleh karenanya untuk
menciptakan lingkungan yang bersih dan harmonis, islam memberikan ketegasan
dalam hukuman terhadap para remaja yang menjadi pelaku bullying, sebab jika
tidak diberi ketegasan dalam hukuman, maka yang akan terjadi adalah kezaliman
yang merajalela.

Adalah sebuah tanggung jawab yang besar bagi para orang tua dan
pendidik untuk memberikan pelajaran yang terbaik bagi para remaja agar menjadi
pribadi yang shaleh dan bertanggung jawab, dan merupakan kesalahan terbesar
ketika dalam mendidik para orang tua dan guru menganggap bahwa mendidik
dengan cara kekerasan merupakan salah satu cara yang paling baik dan efektif
supaya para remaja takut, taat terhadap perintah orang tua dan guru.

Bullying merupakan sebuah siklus, diamana para pelaku saat ini
kemungkinan besar adalah korban dari pelaku bullying sebelumnya, ketika
menjadi korban, mereka membentuk skema kognitif yang salah, bahwa bullying
dapat dibernarkan meskipun mereka merasakan dampak negatifnya sebagai
korban. Terjadinya bullying sangatlah menyakitkan bagi sikorban, oleh karenanya
bullying merupakan sebuah siklus yang apabila dibiarkan akan terus-menerus
terjadi dan memakan korban.[]
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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) za’ z zet
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Alalaa Ditulis Mu’amalah
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terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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i
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam masa sekolah yang dilalui remaja’, tidak semuanya berjalan
dengan lancar. Kadang di sekolah remaja banyak mengalami permasalahan,
baik dalam hal pelajaran maupun permasalahan dengan teman-teman sebaya.
Permasalahan dengan teman sebaya antara lain mengolok-olok teman yang
lain, ataupun melakukan kekerasan terhadap teman yang dianggap lemah.
Hampir setiap remaja mungkin pernah mengalami suatu bentuk perlakuan
tidak menyenangkan dari remaja yang lebih tua atau lebih kuat. Kendati
mungkin terdengar seperti istilah baru, kasus bullying sebenarnya sudah ada
sejak dulu, bahkan mungkin sejak manusia terlahir di dunia karena
menyangkut sifat, perilaku, dan pola asuh. Tanpa disadari, tindak bullying
terjadi setiap hari di lingkungan rumah, sekolah, kantor, dan di mana pun.’

Ejekan, cemoohan, olok-olok mungkin terkesan sepele dan terlihat
wajar, namun pada kenyataanya, hal-hal tersebut dapat menjadi senjata tak
kenal ampun yang secara perlahan tapi pasti dapat menghancurkan seorang

remaja. Aksi-aksi negatif serupa itu adalah sebagian wujud dari bullying,

' Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa latin
adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Menurut mappiere
(1982), masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan
13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Usia remaja dapat dibagi majadi dua bagian, yaitu usia
12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan
21/22 tahun adalah remaja akhir. Mohammad Ali, Mohammad Asrori. Psikologi Remaja, Cet. Ke
5 (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 9

2 Pelecehan Seksual & Bullying, Pengaruhi Fisik dan Mental, http://www.okezone.com
(Kamis, 16 Oktober 2008) akses 5 Januari 2009



sebuah perilaku yang telah lama berlangsung dan mengancam segala aspek
kehidupan. Hasil dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa korban
bullying akan cenderung mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi
kesejahteraan psikologis yang rendah (low psychological well-being),
penyesuaian sosial yang buruk, dan kesehatan yang memburuk.?

Setelah korban bullying mengalami penyesuaian sosial yang buruk, ia
akan terlihat seperti membenci lingkungan sosialnya, enggan ke sekolah,
selalu merasa kesepian, dan sering membolos sekolah. Apabila kita melihat
lebih jauh lagi maka dalam diri korban bullying juga dapat muncul gangguan
rasa cemas berlebihan, selalu merasa takut, depresi, ingin bunuh diri, dan
gejala-gejala gangguan stres pasca-trauma (post-traumatic stress disorder).
Bullying ternyata tidak hanya menimbulkan dampak negatif dalam segi
psikologis, namun juga dari segi fisik. Salah satu dampak dari bullying yang
jelas terlihat adalah kesehatan fisik. Beberapa dampak fisik yang biasanya
ditimbulkan bullying adalah sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, batuk, bibir
pecah-pecah, dan sakit dada. Bagi para korban bullying yang mengalami
perilaku agresif langsung juga mungkin mengalami luka-luka pada fisik
mereka. *

Di lihat dari segi bahasa, kata bullying sendiri sulit dicari persamaan
kata atau sinonimnya dalam Bahasa Indonesia. Ada yang menyamakan

bullying dengan kekerasan, namun sebenarnya keduanya berbeda. Bullying

3 Riauskina, 1. L, Djuwita, R., dan Soesetio, S. R. (2005). ”Gencet-gencetan” di mata
siswa/siswi kelas 1 SMA: Naskah kognitif tentang arti, skenario, dan dampak “gencet-gencetan”.
Jurnal Psikologi Sosial, 12 (01), 9.

* Ibid. him. 11



dan kekerasan merupakan salah satu bentuk agresi (perilaku agresif), namun
bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan seseorang atau
sekelompok orang secara berulang-ulang (terjadi dari waktu ke waktu) dan
melibatkan kekuatan atau kekuasaan yang tidak seimbang sehingga korban
dalam keadaan tidak mampu mempertahankan diri secara efektif untuk
melawan tindakan negatif yang diterimanya.” Coloroso menyatakan bahwa
sinonim atau persamaan kata dari bullying adalah penindasan. Menurut
Coloroso, bullying atau penindasan adalah tindakan intimidasi yang dilakukan
pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah.’

Paradigma kekerasan pada anak-anak untuk menimbulkan efek jera
dan sikap disiplin sudah saatnya harus diubah. Paradigma tersebut merupakan
produk lama yang sudah usang’. Dalam UU Perlindungan Anak Th 2002 Pasal
59, sekolah diwajibkan untuk melindungi murid dari segala bentuk kekerasan.
Sedangkan Pasal 1 butir 1 UU Sisdiknas menyatakan, pendidikan bertujuan
untuk mengembangkan peserta didik agar memiliki kepribadian, kekuatan
spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, dan akhlak mulia. Bab XI
Sisdiknas tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pasal 40 ayat 2
menyatakan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban : (1)

Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,

5 Barbara Krahe, Perilaku Agresif, cetakan ke-1, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005),
hlm 197.

® Barbara Coloroso, STOP BULLYING Memutus Rantai Kekerasan Anak Dari
Prasekolah Hingga SMU, Cet. Ke-1, (Jakarta: Serambi, 2007), hlm. 12-13.

7 Arist Merdeka Sirait, Sekjen Komisi Nasional Perlindungan Anak (KNPA)
http://www.komnasperlindungananak.co.id, (Senin, 10 Maret 08), akses 22 Meret 2009.



dinamis, dan dialogis; (2) Memiliki komitmen secara profesional untuk
meningkatkan mutu pendidikan; (3) Memberikan teladan dan menjaga nama
baik lembaga, profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang
diberikan kepadanya, namun dalam realitasnya, tidak sedikit guru sekolah
yang belum memenuhi harapan sebagaimana tertuang dalam sistem
pendidikan nasional itu.®

Bullying adalah sebuah siklus, dalam artian pelaku saat ini
kemungkinan besar adalah korban dari pelaku bullying sebelumnya. Ketika
menjadi korban, mereka membentuk skema kognitif yang salah bahwa
bullying bisa ’dibenarkan’ meskipun mereka merasakan dampak negatifnya
sebagai korban. Bullying sangat menyakitkan bagi si korban, tidak seorangpun
pantas menjadi korban, setiap orang memiliki hak untuk diperlakukan dan
dihargai secara pantas dan wajar’

Fifi Kusrini, seorang gadis 13 tahun, seorang tunas bangsa calon
pemilik masa depan, ternyata tidak berumur panjang. Pada tanggal 15 juli

2005, siswi SMP Negeri 10 Bantar Gebang, Bekasi itu ditemukan tergantung

¥ Artinya, dalam banyak hal mereka tidak menjadi seorang pengayom, melainkan
cenderung menjadi penghukum (punisher). Aksi tindak penganiayaan oknum guru terhadap murid
di lingkungan sekolah merupakan salah satu indikatornya. Pelaku penganiayaan terhadap anak
dapat dikenai Pasal 80 UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak atau Pasal 351
KUHP tentang Penganiayaan. Tindak penganiayaan guru pada murid juga bertentangan dengan
UU HAM No 39/1999 Bab III, HAM dan Kebebasan Manusia. Pasal 66 menyatakan, setiap anak
berhak bebas dari sasaran penganiayaan, penyiksaan atau penjatuhan hukuman yang tidak
manusiawi. Sedangkan Pasal 11 menyatakan, setiap anak berhak atas pemenuhan kebutuhan
dasarnya untuk tumbuh dan berkembang secara layak. Jadi, tindak kekerasan guru yang lepas
kendali terhadap murid, apa pun bentuknya dan apa pun alasannya, jelas menyalahi UU yang
berlaku. Pelaku dapat dikenai hukuman minimal 3,5 tahun penjara sesuai UU tentang
Perlindungan Anak No. 80/2002.

? http://www.oursani.com, (jum’at, 17 maret 2008), akses, 12 april 2009. Bullying
merupakan sebuah siklus, dimana pelaku bullying saat ini merupakan korban bullying
sebelumnya, artikel umum,



di kamar mandi rumahnya. Fifi mengakhiri hidupnya dengan menggunakan
seutas tali, namun tidak ada yang tahu persis kenapa ia mengambil keputusan
nekad seperti itu, satu-satunya petunjuk datang dari sang ayah, yang
mengatakan putrinya merasa malu karena sering diejek teman-temannya
sebagai anak tukang bubur.'’

Di Indonesia sendiri belum ada data statistik yang memadai karena
penelitian terhadap fenomena bullying masih relatif baru, namun menurut data
yang diperoleh SEJIWA vyang melaksanakan survei pada workshop
antibullying pada 28 April 2006 menunjukkan bahwa 94,9% dari 250-an
peserta menyatakan bahwa bullying memang terjadi di sekolah-sekolah di
Indonesia."'

Kesalahan dalam pendidikan adalah saat orang tua dan guru
menganggap bahwa mendidik dengan cara kekerasan dianggap paling efektif
supaya anak didiknya merasa takut, taat dan menurut terhadap perintah orang
tua dan guru. Dalam peribahasa ada ungkapan ada emas di ujung rotan.
Artinya boleh menggunakan kekerasan dalam mendidik anak. Selain itu,

kekerasan dalam pendidikan yang dilakukan para orang tua dan guru mengacu

pada sebuah hadist :

oSl (3ild 4 gl) o 13

1 http://www.liputan6.com, (16 Juli 2005) dan http://www.kompas.com (17 Juli 2005)
akses 4 Maret 2008

""SEJIWA, BULLYING Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak,
Cet. Ke-1, (Jakarta: Grasindo, 2008), him. 2

12 Az-Zabidi, Imam. Ringkasan Shahih Al-Bukhari, (Jakarta: Pustaka Amani, 2002) no.
2559 dan Muslim no. 2612



Ulama sepakat tentang tafsir dari hadits ini bahwa istilah yang
diartikan dengan “memukul” di sini adalah sesuatu yang tidak menyakiti
secara serius, Dan juga perlu dipahami bahwa ini adalah tindakan terakhir
yang boleh dilakukan. Dan hanya diperbolehkan kalau semua tindakan yang
lebih lembut telah diusahakan dan telah gagal. Kalau terpaksa memukul, maka
itu harus dalam keadaan di mana memukul itu bersifat mendidik dan
meluruskan, bukan balas dendam terhadap si anak karena kita marah . Selain
itu, kalau merasa terpaksa memukul, harus sesuai dengan syaratnya: Tidak
menyakiti terlalu keras, tidak boleh tinggalkan bekas, dan juga dilarang
memukul wajah.

Berdasarkan latar belakang tersebut penyusun merasa tertarik untuk
mengkaji lebih jauh tentang kasus bullying Pada Remaja Dikarenakan masih
banyaknya ketidak sadaran dari para guru dan orang tua terhadap bullying
yang dapat mengakibatkan pada trauma yang besar bahkan depresi di masa
yang akan mendatang, bahkan sampai bunuh diri, dan juga kurangnya
penanaman nilai-nilai agama yang rendah pada remaja, sehingga terjadilah
kasus-kasus bullying seperti tersebut diatas. Maka penyusunan skripsi ini
diberi judul PRINSIP-PRINSIP ISLAM DALAM MENANGGULANGI

BULLYING PADA REMAJA.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, yang menjadi
pokok masalah dalam penelitian ini adalah:

- Bagaimana konsep Islam dalam menanggulangi Bullying pada remaja?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan

penelitian ini adalah:

a. Untuk menjelaskan Bagaimana Bullying itu dapat terjadi.

b. Untuk menjelaskan konsep Islam dalam menanggulangi Bullying pada
remaja

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Ilmiah penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih pemikiran bagi perkembangan Ilmu Syari’ah pada
umumnya dan hukum Islam pada khususnya serta menjadi rujukan
penelitian berikutnya tentang perkembangan hukum Islam.

b. Secara pribadi karya ini menjadi awal dalam menapaki dunia karya
ilmiah.

c. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada masyarakat luas tentang hukum Islam terutama mengenai

Bullying pada remaja.

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang Bullying pada remaja mulai banyak kemajuan. Begitu
pula tulisan-tulisan atau karya ilmiyah baik berbentuk jurnal, buku, majalah
maupun tulisan-tulisan yang lainnya. Sehingga untuk memposisikan skripsi

ini perlu kiranya memaparkan penelitian-penelitian sebelumya tentang



Bullying pada remaja sehingga kemungkinan terjadinya pengulangan
penelitian dapat dihindari.

Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), BULLYING, yang membahas
tentang bagaimana Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar
Anak."”

Irwansyah, dalam skripsinya yang berjudul Kekerasan Terhadap Anak
yang menekankan pada Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif."*

Sofwan, dalam sekripsinya yang berjudul Sanksi Pidana Atas Tindak
Kekerasan Terhadap Anak, yang menekankan pada hukum pidana positif dan
hukum pidana islam."

Sanna Ullaili, dalam skripsinya yang berjudul Tindak Kekerasan
Orang Tua Terhadap Anak Dalam Keluarga, yang menitikberatkan pada
Hukum Islam.'®

Dan masih banyak referensi-referensi lain yang mendukung dalam

penulisan skripsi ini.

BB SEJTWA, BULLYING Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak,
Cet. Ke-1, (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. viii

" Irwansyah, “Kekerasan Terhadap Anak, Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif”.
Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2001).

1> Sofwan, “Sanksi Pidana Atas Tindak Kekerasan Terhadap Anak, Persepektif Hukum
Pidana Positif Dan Hukum Pidana Islam”. Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2006).

6 Sanna Ullaili, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tindak Kekerasan Orang Tua
Terhadap Anak Dalam Keluarga



A. Kerangka Teoritik

Guna menjadikan penelitian ini lebih mudah, penyusun memakai teori
sebagaimana yang diungkapkan Aristoteles (384-322 sebelum M.), seorang
ahli fikir Yunani — Kuno menyatakan arti dalam ajarannya, bahwa manusia itu
adalah ZOON POLITICON", artinya bahwa manusia itu sebagai makhluk
pada dasarnya selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan sesama manusia
lainnya, jadi makhluk yang suka bermasyarakat. Dan oleh Karena sifatnya
yang suka bergaul satu sama lain, maka manusia disebut makhluk sosial.*®

Oleh karenanya seorang remaja juga tidak bisa hidup sendirian, remaja
membutuhkan remaja lainnya untuk bisa saling berkomunikasi, saling
membantu, bermain bersama, diskusi bersama, saling menghormati, saling
mengasihi dan lain sebagainya, dan apabila yang terjadi pada sekumpulan
remaja adalah sebuah keegoisan, tidak saling menghormati, sok merasa benar
sendiri, sok merasa kuat sendiri, maka yang akan terjadi adalah yang kuat
akan terus merasa kuat, dan yang lemah akan terus ditindas oleh yang kuat,
hingga akhirnya yang lemah akan tertekan batin atau fisik-nya (gangguan

psikis)

7 C.S.T. Kansil. SH, Pengantar lImu Hukum, Cet. Ke-9, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992),
him. 3

'8 Manusia sebagai individu (perseorangan) mempunyai kehidupan jiwa yang menyendiri,
namun manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Manusia lahir,
hidup berkembang dan meninggal dunia di dalam masyarakat. Ibid, him. 3



Mungkin terkadang kita selalu dikondisikan untuk menerima ledekan
sebagai guyonan, sebagai humor, dan jika kita marah, kita akan dianggap tidak
punya selera humor sama sekali."”

Allah sendiri melarang memberi julukan-julukan yang tidak baik bagi

hambanya, yang tertuang dalam firmannya;
e Gl O (an SBIAN (ALl | ) g | S gatiag 20
Ayat di atas mengandung pengertian bahwa panggilan yang buruk
ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti panggilan

kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai

kafir dan sebagainya.

. Metode Penelitian

Metode merupakan cara utama yang dipakai untuk mencapai tujuan,
mengisi serangkaian hipotesa dengan alat-alat tertentu. Dalam melakukan
penelitian terhadap permasalahan diatas penulis menggunakan metode
penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka

(library Research) yaitu penelitian yang ditekankan pada penelurusan dan

' SEJIWA, BULLYING Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak,

Cet. Ke-1, (Jakarta: Grasindo, 2008), him. 7

% Al-Hujuraalt (49) : 11



penelaahan literatur yang terkait pada pokok bahasan baik melalui data
primer maupun data sekunder.”'

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis yakni memaparkan
permasalahan yang dibahas dalam penyusunan skripsi ini tentang Bullying
pada Remaja, kemudian penyusun menganalisis teori-teori yang telah
dipaparkan kemudian ditarik kesimpulan.

3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pemdekatan yang digunakan adalah sosial-historis
(socio-historical approach)®. Ini mengingat kasus-kasus yang dikaji
berdimensi masa-lalu dan berlangsung pada kelompok remaja-remaja
tertentu.

4. Analisis Data
Untuk memperoleh kesimpulan yang valid dan benar, maka penyusun
mempergunakan analisis kualitatif dengan menggunakan instrumen
induktif®.

5. Pengumpulan Data
Karena penelitian yang akan digunakan ini adalah penelitian kepustakaan
(library research), maka teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mengumpulkan data-data atau literatur yang relevan dengan pokok

permasalahan yang menjadi obyek penelitian. Dalam penelitian ini data-

2! Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Penelitian Karya limiah,
(Yogyakarta: Ikfa, 1998), hlm. 26

2 ABD. Rachman Assegaf , MA, Pendidikan Tanpa Kekerasan, Tipologi Kondisi, Kasus
dan Konsep. Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), hlm. 9

» Induktif adalah : Logika berpikir yang menganalisis dari pijakan visi serta nalar
pemikiran yang khusus untuk diaplikasikan dalam penentuan masalah yang bersifat umum.
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Yasbit Fakultas Psikologi UGM, 1986),
him. 42.



data atau literature akan diklasifikasikan dalam kelompok data primer dan
data sekunder.

Data primer adalah data yang menjadi sumber pokok dalam
penelitian ini. Dalam hal ini buku Bullying Mengatasi Kekerasan di
Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak, karya penelitian dari Yayasan
Semai Jiwa Amini (SEJIWA), menjadi sumber utama dalam penelitian ini.

Data sekunder adalah data-data atau literature yang mendukung
dan menjelaskan tentang permasalahan yang diteliti berdasarkan data

primer, seperti eksiklopedi, surat kabar, media internet, dlI.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan Skripsi ini terdiri atas lima Bab yang saling berhubungan
antara bab yang satu dengan bab yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan.

Bab pertama adalah pendahuluan, didalamnya mengemukakan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab kedua mengemukakan gambaran umum tentang bullying,
pengertian bullying, aspek-aspek bullying, faktor-faktor yang mempengaruhi
bullying, ciri-ciri bullying, wujud bullying, penyebab bullying, aktor bullying,
penanganan bullying.

Bab ketiga menggambarkan bagaimana konsep islam dalam
menanggulangi bullying pada remaja

Bab keempat adalah bab penutup dengan menampilkan kesimpulan

dan saran.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan pokok permasalahan beserta analisanya dalam studi ini,
perlu dikemukakan beberapa hal berikut:

1. Dalam perkembangannya, bullying berefolusi menyesuaikan dengan
kondisi dan keadaan zaman, dengan berbagai macam kedok, bullying
masuk dan mengancam jiwa anak-anak usia sekolah.

2. Ada beberapa UU yang telah ditetapkan oleh pemerintah, namun UU
tersebut belum mewakili substansi dari tindak bullying.

3. Dari beberapa metode yang telah dikembangkan untuk mengatasi bullying,
penyusun masih banyak menemukan metode penyelesaian yang berasal
dari wilayah barat, sementara dari muslim sendiri masih sedikit sekali

prihal pembahasan tentang bullying.

B. Saran-saran

Penyusun menyadari bahwa penelitian ini belum cukup mampu
menjelaskan permasalahan secara komprehensif, karena keterbatasan akses
terhadap referensi dan sumber data yang dibutuhkan, serta kemampuan penyusun
dalam melakukan penelitian. Untuk itu, kiranya perlu dilanjutkan dan
dikembangkan lebih jauh studi mengenai Prinsip-Prinsip Islam Dalam

Menanggulangi Bullying Pada Remaja, Atas kekuarangan dan kesalahan dalam



penyusunan skripsi ini, penyusun mengharapkan masukan dan kritik dari pihak
manapun demi perbaikan kualitas penelitian dan penyusunan skripsi ini, serta bisa

dilanjutkan dalam diskursus yang lebih lanjut.
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Analisis-Komparatif)”; dan kini sebagai kandidat doktor di Pascasarjana IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Aktif mengikuti kegiatan ilmiah, seperti pelatihan, seminar, lokakarya,
penelitian, penulisan makalah, jurnal maupun buku. Beberapa buku karyanya :
Pola Hidup Orang Shaleh. Kajian 141 Tokoh Muslim (Pustaka Amani, Jakarta,
1996); Konstruksi Hukum Islam, Telaah Tekstual Bersumber dari Sabda Nabi
SAW (Pustaka Amani, Jakarta, 1996); Internasionalisasi Pendidikan : Sketsa
Perbandingan Pendidikan di Negara-Negara Islam dan Barat (Gama Media,
Yogyakarta, 2003). Beberapa tulisannya dimuat dalam jurnal-jurnal ilmiah, antara
lain “ Kajian Pendidikan Internasional Lingkup Negara-Negara Islam” dalam Al-
Ta’lim, Vol. VIII Januari-April 1998, Puslit IAIN Sunan Kalijaga; “ Upaya
Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab bagi Remaja Masjid Istiqomah,
Tanjungsari” dalam Jurnal Aplikasia, Vol. 2 No. 1 Juni 2001; “ Menelusuri Jejak
Kebijakan Kelembagaan PAI (Kajian Politico-Historis)”, “ Beberapa Respon
Masyarakat terhadap Produk Kebijakan PAI Pra-Reformasi” dan *
Eksistensialisme Martin Heidegger. Kajian Aspek Ontoteologis”, ketiganya
dimuat dalam Jurnal IPI, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
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v SD N I Binjai tahun 1996 (Sumut)

v" SMP N I Binjai tahun 1999

v" SMK N I Stabat tahun 2002

v" PT UIN Sunan Kalijaga 2003-sekarang

Riwayat Organisasi
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Ketua
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sebagai Ketua
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OSIS SMP N I Binjai (Sumut) tahun 1998 sebagai anggota

OSIS SMK N I Stabat (Sumut) tahun 2000 sebagai anggota

KOPERASI SMK N I Stabat (Sumut) tahun 2001 sebagai Ketua

PRISSAL (Pengajian Remaja Islam Al-Falaah (Sumut)) tahun 2000 sebagai

PRISSUKMA (Pengajian Remaja Islam Suka Makmur(Sumut)) tahun 2001

DMI Wilayah Binjai (Sumut) tahun 2002 sebagai anggota

ASY-SYABAB (Organisasi Pemuda) Jogjakarta tahun 2003 sebagai Ketua
KAMMI UIN Suka tahun 2003-2005 sebagai staff Kaderisasi

KAMDA Jogjakarta tahun 2005-2007 sebagai Tim Instruktur Outdoor (TIO)
PRAMUKA SIT Jogjakarta tahun 2008- sekarang sebagai Kabid. Diklat

Yogyakarta, 14 Djulhijah 1430 H
2 Desember 2009 M

ﬂ Penyusun
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